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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Akhlak merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan umat
Islam, karena seorang muslim akan terlihat mulia itu dilihat dari akhlaknya. Hal
itu dapat dilihat dalam beberapa poin, diantaranya : Rasulullah diutus oleh Allah
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia sebagai misi pokok risalah islam.
Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama islam, akhlak yang baik
dapat memberatkan timbangan kebaikan seseorang nanti pada hari kiamat,

pernyataan di atas sesuai dengan Sabda Rasulullah SAW :

Veteid G faid b G5 cem Gt e w53 a3 ot 0 2T 03 G
Yang artinya : Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan seorang

mukmin di hari Kiamat melainkan akhlak yang baik, dan sesungguhnya Allah
sangat membenci orang yang suka berbicara keji dan kotor.”

Rasulullah menjadikan baik buruknya akhlak seseorang sebagai ukuran
imannya, islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dari ibadah
kepada Allah. Tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat manusia
dalam kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat. Jika seseorang dapat
menjaga kualitas mu’amalah ma’allah (Hubungan dengan Allah), mu’amallah

ma’annas (Hubungan dengan sesama manusia), dan mu’amalah minal alam
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(Hubungan dengan Alam) maka dengan izin Allah akan memperoleh ridha-Nya.
Orang yang mendapat ridha Allah niscaya akan memperoleh jaminan
kebahagiaan hidup baik duniawi maupun ukhrawi.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses dalam membimbing dan
mengasuh anak didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran Agama Islam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam
sebagai pandangan hidup untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan di
dunia maupun di akhirat.?

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk akhlak dan budi pekerti
yang sanggup menghasilkan orang yang berakhlak baik laki-laki atau perempuan,
jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan berakhlak tinggi,
tahu arti kewajiban dan pelaksanaan menghormati hak-hak manusia tahu
membedakan hal-hal yang baik dan yang buruk, memilih sesuatu fadhilah karena
cita pada fadhilah, menghindari perbuatan tercela dan mengingat perbuatan yang
mereka lakukan.®

Guru pada dasarnya merupakan kunci utama dalam pengajaran. Guru
secara langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan dan mengembangkan
kemampuan siswa didalam proses pembelajaran, sebab guru yang paling banyak
berhubungan dengan para siswa jika dibandingkan dengan personal sekolah

lainnya. Oleh sebab itu guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan
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yang harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
professional dan harus mampu menciptakan suatu kondisi belajar mengajar yang
baik, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin Berkembang.*

Pembinaan akhlak kepada para siswa diperlukan kerjasama dari seluruh
warga sekolah, seperti adanya kerja sama kepala sekolah/madrasah dengan
semua guru baik guru pendidikan agama islam maupun guru mata pelajaran lain
dan wali kelas. Dengan adanya kerjasama dari seluruh warga sekolah, maka
pembinaan akhlak kepada siswa para siswa akan berjalan dengan baik
meminimalisir kenakalan dari para siswa. maka peran dari guru ini sangat
penting dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah tersebut.®

Prof. Dr. M. Athiyah al-Abrasyi mengatakan tujuan pendidikan akhlak
adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat
bijaksana, ikhlas, jujur dan suci.®

Penjelasan di atas, sangatlah perlu dipertanyakan bagaimana sejatinya
potret akhlak para peserta didik tersebut, dan sebagaimana telah disebutkan di
atas tentang guru agama (terutama Agama Islam) tentu saja hal ini tidak dapat
dilepas dari strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mendidik mereka.

Ketidak fahaman siswa terhadap pembelajaran pendidikan Agama Islam

4 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
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dikarenakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran tidak memakai teknik
atau metode tertentu sehingga proses pengajaran tidak berjalan dengan maksimal,
lain halnya apabila dalam pengajaran guru memakai teknik atau metode yang
tepat dalam menyampaikan materi bisa dipastikan siswa akan lebih bisa mengerti
dan memahami serta mampu mengamalkan. Secara keseluruhan pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling kokoh. Ini berarti
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
kepada bagaimana proses yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.’
Pembinaan akhlakul karimah sudah tentu tidak akan berjalan dengan
maksimal tanpa adanya strategi Pembelajaran pendidikan Agama Islam, gaya
mengajar dan menyampaikan materi pelajaran agama pun harus bervariasi dan
disesuaikan dengan keadaan kelas, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan
mampu memahami serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu tugas dan tanggung jawab guru adalah untuk memberikan sejumlah norma
kepada anak didik agar tahu mana perbuatan susila dan asusila, mana perbuatan
yang bermoral dan amoral. Semua norma itu mesti harus guru berikan ketika di
kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, tingkah laku
dan perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak semata-mata dengan perkataan, tetapi

sikap, tingkah laku dan perbuatan.
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Menurut Bapak Aminuddin selaku kepala sekolah MTs Syafi’iyah Besuk
bahwa :

Di MTs Syafi’iyah Besuk ini sangat menjunjung tinggi akhlakul karimah,

karena memang akhlakul karimah ini adalah tujuan kami untuk mencetak

generasi yang berintelektual dan berakhlakul karimah. Apalah gunanya

ilmu yang sangat banyak tetapi tidak disertai dengan akhlak yang baik.

Sehingga kami dari pihak MTs Syafi’iyah Besuk mengusahakan untuk

meningkatkan akhlakul karimah siswa baik melalui pembelajaran maupun

di luar pembelajaran.®

MTs Syafi’iyah Besuk merupakan salah satu sekolah favorit yang sangat
banyak diminati oleh masyarakat, karena sekolah tersebut mampu
mengantarkan siswa-siswanya menjadi manusia yang unggul, tidak hanya
dalam bidang akademik saja tetapi juga dalam hal berakhlakul karimah, karena
dalam kesehariannya diterapkan syariat-syariat agama.® Yang menjadi keunikan
dari MTs Syafi’iyah Besuk ini adalah sangat dijunjungnya berakhlakul karimah
di lembaga pendidikan tersebut, menjadi suatu kebanggaan tersendiri apabila
siswa yang menuntut ilmu di MTs Syafi’iyah Besuk tidak hanya unggul dalam
akademik saja melainkan juga berbudi luhur. Alasan Peneliti memilih
Penelitian di MTs Syafi’iyah Besuk ini karena peneliti mendapat informasi
bahwasannya di MTs Syafi’iyah Besuk mampu menciptakan alumni atau
lulusan sekolah yang mampu memberikan contoh akhlak yang baik bagi

Masyarakat, dan dapat dijadikan Generasi yang berAkhlak Al-Karimah. Jadi

peneliti juga ingin melihat Akhlak Al-Karimah Siswa dan bagaimana cara
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pelaksanaan Guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah di sekolah
tersebut.®
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil judul Strategi Guru Dalam
Meningkatkan Akhlak Al-Karimah Siswa Di MTs Syafi’iyah Besuk
Probolinggo.
B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, pertanyaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaiman Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa
kepada Allah SWT di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo.?
2. Bagaiman Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa
kepada sesama manusia di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo.?
3. Bagaiman Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa
kepada lingkungan di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo.?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah
siswa kepada Allah SWT di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo.
2. Untuk mengetahui Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah
siswa kepada sesama manusia di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo.
3. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah

siswa kepada lingkungan di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat atau nilai yang dapat digunakan, baik manfaat dalam
bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang
diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangsih untuk
memperkaya khazanah ilmiah tentang Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Akhlak Al-Karimah.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru pendidikan agama Islam
Sebagai acuan akan pentingnya memberikan Akhlak Al-Karimah
kepada siswa sehingga dalam pelaksanaannya guru pendidikan Agama
Islam dapat memaksimalkan pemberian Akhlak yang mulia.
b. Bagi Lembaga
Sebagai masukan dan wacana bagi pengelola sekolah (kepala sekolah,
guru, staf atau karyawan) dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo.



c. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
koleksi dan referensi supaya dapat digunakan untuk sumber belajar atau
bacaan bagi mahasiswa IAIN Tulungagung.

d. Peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian
penunjang dan bahan pengembangan dalam menyusun rancangan
penelitian yang relevan.

E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
Penegasan konseptual dalam penelitian ini perlu adanya penegasan
istilah, adapun rincian penegesan istilah adalah sebagai berikut :

a. Strategi guru dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh
seseorang atau organisasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.tt
Sedangkan strategi guru dalam arti lain adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh guru dalam mengelola kegiatan untuk memberikan rasa
kondusif pada siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.?

b. Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membimbing kearah

pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis
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supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga menjalin
kebahagian dunia dan di akhirat.!3
c. Akhlak kepada Allah yakni pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Allah
(Tuhan, yang didahulukan) selain Allah SWT, dzat yang Maha Esa, dzat
yang Maha suci atas semua sifat-sifat terpuji-Nya, tidak ada satupun
yang dapat menandingi ke-Esaan-Nya, jangankan manusia, malaikatpun
tidak ada yang menjangkau hakikat-Nya. Seperti yang diterangkan
dalam kitab wasoya “Wahai anakku kewajiban yang pertama terhadap
Allah penciptamu Yang Maha Luhur dalam segala hal adalah
mengetahui sifat-sifat-Nya yang sempurna.'4
d. Akhlak Al-Karimah adalah suatu proses pembentukan segala budi
pekerti baik, mulia atau luhur yang ditimbulkan siswa tanpa melalui
pemikiran dan pertimbangan yang mana sifat itu menjadi budi pekerti
yang utama dan dapat meningkatkan derajat siswa.®
2. Secara Operasional
Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian ini juga memberikan batasan kajian pada suatu penelitian. Adapun
penegasan secara operasional dari judul Strategi Guru Dalam Meningkatkan

Akhlak Al-Karimah Siswa Di MTs Syafi’iyah Besuk, adalah segala bentuk
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cara yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
Akhlak  Al-Karimah siswa, yaitu merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran untuk program pendidikan agama Islam di MTs
Syafi’iyah Besuk, agar tercapai tujuan pendidikan dalam meningkatkan
Akhlak Al-Karimah secara maksimal dan optimal.

F. Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab pembahasan dengan dasar
pemikiran agar dapat memberikan kemudahan dalam memahami serta
memberikan kedalaman mengantisipasi persoalan. Adapun orientasi keterkaitan
antara bab yang satu dengan yang lain sebagai berikut:

Bab I, merupakan pembahasan pendahuluan yang berisi konteks
penelitian, fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab Il Berisi kajian pustaka yang berisi: pertama, tinjauan tentang guru
PAI kedua pengertian Akhlak Al-Karimah, Serta penelitian terdahulu.

Bab 11l dalam bab ini akan diuraikan seputar metode penelitian, meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan
sumber data, teknik penelitian, pengumpulan data, instrument pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV Deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis data, yaitu bab
yang menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah

diperoleh.
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Bab V Pembahasan, pada bagian pembahasan memuat keterkaitan antara
pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang
ditemukan terhadap teori-teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan
sebelumnya, serta interpretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap
dari lapangan (grounded theory).

Bab VI Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran-saran.



